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Dol students in MAN 1 Jembrana. This research uses descriptive

guantitative method. The population in this study were students of class
X1 MAN 1 Jembrana with a total of 200 people. Sampling in this study
was 10% using the random sampling method using the Slovin
approach. The data collection technique used in this study is a closed
questionnaire. The results show that the level of information literacy of
students in MAN 1 Jembrana is included in the good category, by
obtaining an overall average score of 3.15..
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini memberikan kemudahan

kepada setiap orang dalam mengakses dan memperoleh informasi yang dibutuhakan.
Kemudahan akses tersebut tentunya menimbulkan beberapa dampak, salah satunya
terjadinya ledakan informasi yang mengakibatkan adanya keraguan terhadap validitas dari
informasi tersebut. Mensiasati hal tersebut, setiap orang seharus mampu menguasai sebuah
kemampuan untuk mencari, menggunakan, serta mengevaluasi informasi yang
diperolennya. Kemampuan ini biasa disebut information literacy yang dalam Bahasa
Indonesia lebih dikenal dengan literasi informasi atau melek informasi (Uula & Suwanto,
2015).

Menurut American Library Assosiatin  (2000), literasi informasi merupakan
serangkaian kemampuan yang dibutuhkan setiap orang dalam mengenali kapan informasi

dibutuhkan, memiliki kemampuan dalam menemukan, mengavaluasi, dan memanfaatkan
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informasi secara efektif. Literasi informasi dipandang sangat penting khususnya bagi pelajar
dalam menunjang proses pembelajaran, dan menjadi suatu bagian yang tak terpisahkan dari
program pendidikan.

Literasi informasi merupakan salah satu permasalahan yang tengah dihadapi oleh
bangsa Indonesia. Melimpah ruahnya informasi, tidak diikuti dengan tingkat literasi yang
memadai. Fakta ini ditunjukkan dengan temuan penelitian oleh Sutrianto (2016) dan
Hidayah (2017) mengenai literasi di Indonesia. Sutrianto (2016) dan Hidayah (2017)
mencatat bahwa (1) data PISA 2009 (Programme International Student Assessment)
menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor
rata-rata OECD 493). (2) PISA 2012 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada
peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 496). (3) Data PISA 2015 belum
menunjukan peningkatan yang signifikan, hasil penelitian tersebut menempatkan Indonesia
pada peringkat 66 dari 72 negara. (4) Data PIRLS 2011, uji literasi membaca yang
mengukur aspek memahami, menggunakan, dan merefleksikan hasil membaca dalam
bentuk tulisan, Indonesia menduduki urutan ke-45 dari 48 negara peserta dengan
memperoleh skor 428 dari skor rata-rata 500. Dan (5) Data UNESCO, kebiasaan membaca
masyarakat Indonesia berada pada kategori rendah, bahwa hanya satu dari 1000 orang
masyarakat Indonesia yang gemar membaca.

Upaya meningkatkan kemampuan literasi informasi sudah sepatutnya menjadi hal
terpenting dalam pembelajaran sepanjang hayat. Berbagai sektor kehidupan tidak terlepas
dari kemampuan literasi informasi yang baik, terutama dalam dunia pendidikan. Sekolah
merupakan wadah bagi para siswa dalam membentuk kemampuan literasi informasi agar
nantinya dapat bersaing di dunia global. Perpustakaan sekolah berperan sangat penting
sebagai pusat sumber belajar dalam menyediakan dan melayankan informasi kepada
pemustaka.

Dalam rangka melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), MAN 1 Jembrana
tbanyak melakukan inovasi pada layanan serta program yang berkaitan dengan peningkatan
literasi informasi siswa. Adapun program serta layanan literasi informasi yang telah
dilaksanakan vyaitu, sedekah buku, ruang pojok baca, extrakulikuler KTI (Karya Tulis
IiImiah), gerakan literasi sekolah, lomba mading kreatif, dan pekan peduli literasi. Berbagai
sarana dan prasarana telah disediakan, dan dimanfaatkan oleh setiap siswa MAN 1
Jembrana dalam memenuhi kebutuhan informasi serta usaha dalam meningkatkan literasi

informasi.
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Permasalahan literasi informasi harus menjadi perhatian semua pihak. Dalam upaya
meningkatkan literasi informasi siswa dapat menggunakan model literasi sebagai standar
ketercapaian literasi informasi. Model literasi dibuat sebagai acuan pelaksanaan literasi
informasi. Kemampuan literasi informasi setiap siswa dapat diukur dengan model literasi
yang telah dikembangkan, di dalam model literasi terdapat langkah-langkah yang perlu
dikuasai oleh siswa untuk dapat memanfaatkan informasi guna menunjang prestasi belajar
di sekolah (Harsiati, 2017). Dengan adanya sebuah model maka tahapan literasi informasi
dapat lebih jelas dipahami (Baskoro, 2015).

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Tingkat Literasi Informasi Siswa MAN 1 Jembrana Menggunakan Big6 (Big6)
Model . Big6 dikembangkan pertama kali pada tahun 1988 oleh Mike Eisenberg dan Bob
Berkowitz yang merupakan seorang profesor bidang ilmu informasi di Universitas Syracuse.
Tujuan dikembangkannya model literasi Big6 untuk mengetahui bagaimana seseorang
mampu menyelesaikan sebuah permasalahan secara efektif serta dapat memenuhi kebutuhan
informasi (dalam Yudistira, 2017). Model literasi Big6 terdiri dari enam tahapan

keterampilan dan dua belas langkah, sebagaimana digambarkan Tabel 1

Tabel 1 Enam Tahapan Keterampilan Dan Dua Belas Langkah Model Literasi Big6
Enam Keterampilan 12 Langkah

1 | Perumusan masalah Merumuskan masalah

Mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan

2 | Strategi pencarian informasi Menentukan sumber

Memilih sumber terbaik

3 | Alokasi dan akses Mengalokasi sumber secara intelektual dan fisik

Menemukan informasi di dalam sumber tersebut

4 | Pemanfaatan informasi Membaca, mendengar, meraba, dan sebagainya

Mengekstraksi informasi yang relevan

5 | Sintesis Mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber

Mempresentasikan informasi tersebut

6 | Evaluasi Mengevaluasi hasil (efektivitas)

Mengevaluasi proses (efisiensi)

(Sumber: Lien & dkk, 2014)

METODE
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif

merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan

menginterpretasikan suatu peristiwa atau kondisi yang sekarang ini terjadi. Penelitian ini
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tidak menguji hipotesa atau menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan
informasi apa adanya sesuai dengan variable-variabel yang sedang diteliti (Mardalis, 2006).

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN 1 Jembrana berjumlah 200 siswa.
Pengambilan sampel pada penelitian ini sebesar 10% menggunakan metode random
sampling (Probability Sampling) dengan menggunakan pendekatan Slovin. Ada 20 siswa
yang dijadikan sample. Adapun teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menggunakan kuisioner (kuisioner tertutup), dan dokumentasi.

Sebelum disebarkan instrumen diuji cobakan kepada 20 responden siswa kelas XI
MAN 1 Jembrana untuk memperoleh validitas dan reliabilitas instrumen dengan

menggunakan IBM Satistic 25. Adapun hasil uji validitas yang diperoleh pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas
Valid 25
Missing 0

Sumber: Hasil olah data kuisioner menggunakan IBM SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa instrumen penelitian tingkat literasi
informasi siswa valid. Adapun hasil uji reliabilitas yang diperoleh sebagaimana tampak pada

Tabel 3.
Tabel 1.3. Hasil Uji Reliablitas
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
901 25

Sumber: Hasil olah data kuisioner menggunakan IBM SPSS Statistic 25

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat hasil uji reliabilitas tingkat literasi informasi siswa
MAN 1 Jembrana menggunakan Bigé model dengan mengacu pada pedoman interpretasi
koefisien korelasi termasuk dalam katagori sangat kuat. Prosedur analisis data dalam
penelitian ini yaitu, (1) tahap editing, (2) Tahap coding data, (3) Entry data, (4)
Tabulating data (Notoatmodjo, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Literasi Informasi Siswa MAN 1 Jembrana Menggunakan Bigé Model

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan salah satu program literasi informasi yang
sudah berjalan di MAN 1 Jembrana. Adapun kegiatan dari program tersebut yang sudah
berjalan yaitu, kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Kegiatan tersebut
sudah berjalan sesuai dengan panduan gerakan literasi sekolah di Sekolah Menengah
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Atas.dalam kegiatan tersebut siswa dapat memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan
maupun ruang pojok baca yang ada di masing-masing kelas. Selain itu terdapat beberapa
program literasi lainnya di MAN 1 Jembrana seperti, program bedah buku, pekan peduli
literasi, dan extrakulikuler karya tulis ilmiah (KTI). Untuk dapat menunjang kegiatan
tersebut perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar memiliki peran yang sangat
penting dalam memfasilitasi setiap kegiatan belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.

Literasi informasi merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh semua orang
khususnya pelajar yang dalam kegiatan belajar mengajar diterpa banyaknya informasi dari
berbagai sumber informasi. Literasi informasi tidak dapat dilepaskan dari dunia pendidikan
yang memiliki pengaruh agar terwujudnya pelajar atau siswa yang mampu mengelola
informasi dengan penuh tanggung jawab dan mencetak siswa yang long life education
(Murti, 2018). Dalam hal ini guru dan pustakawan memiliki peran penting dalam
memberikan penjelasan terkait dengan tujuan serta manfaat penggunaan model literasi
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil survey lapangan menunjukan bahwa pustakawan dan guru MAN 1
Jembrana belum memberikan modul yang berkaitan dengan pengguanaan model literasi
dalam memenuhi kebutuhan informasi siswa maupun dalam memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan informasi.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, tingkat literasi informasi siswa
MAN 1 Jembrana termasuk dalam katagori baik, dengan memperoleh skor rata-rata
keseluruhan sebesar 3,15. Nilai tersebut berada pada skala interval 2,52 — 3,27 yang
diperoleh melalui hasil perhitungan menggunakan rumus skala interval (Sudjana, 2014).
Dalam memperoleh hasil tingkat literasi informasi siswa MAN 1 Jembrana, peneliti
menggunakan model literasi informasi Big6. Terdapat 6 komponen utama pada model
literasi informasi Big6, berikut akan dipaparkan hasil pembahasan berdasarkan 6 komponen
utama model literasi Big6.

Berikut merupakan paparan hasil data yang diperoleh dari masing-masing komponen

model literasi Big6;

Komponen Perumusan Masalah
Perumusan masalah merupakan tahap utama seorang siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan informasi atau tugas sekolah. Eisenberg & Berkowitz

(2000) menjelaskan pada tahap ini terdapat dua langkah yang dilakukan seorang siswa
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dalam merumuskan permasalahan, yaitu (1) merumuskan masalah, dan (2) mengidentifikasi
kebutuhan informasi.

Siswa MAN 1 Jembrana dapat menggunakan tahapan-tahapan yang ada pada
komponen pertama model literasi Bigé dalam menyelesaikan tugas sekolah, dan membuat
karya tulis ilmiah. Tahap pertama yaitu, merumuskan masalah, pada tahap ini siswa MAN 1
Jembrana memilih, merumuskan, dan menentukan kata kunci dari topik yang telah
ditentukan dalam menyelesaikan tugas dan pembuatan karya tulis ilmiah. Tahap ini
bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai informasi dan sumber informasi yang
akan dibutuhkan (Diao Ai Lien dalam Krisna, 2016)

Setelah memperoleh gambaran terkait dengan tugas dan pembuatan karya tulis ilmiah
tahap selanjutanya yaitu, identifikasi kebutuhan informasi. Menurut Diao Ai Lien (dalam
Krisna, 2016) dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi siswa harus menentukan, dan
memutuskan jenis serta jumlah informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang berkaitan dengan informasi, sehingga diperoleh hasil yang maksimal.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa komponen
perumusan masalah memperolen mean sebesar 2,99. Nilai tersebut berada pada skala
interval 2,52-3,27. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana

dalam perumusan masalah termasuk katagori baik.

Komponen Strategi Pencarian Informasi

Eisenberg & Berkowitz (2000) menjelaskan pada tahap ini terdapat dua langkah yang
dilakukan oleh siswa, yaitu (1) menentukan sumber informasi, dan (2) memilih sumber
terbaik berdasarkan sumber informasi yang telah ditentukan sebelumnya. Rowley (dalam
Hasugian, 2006) menyatakan bahwa strategi pencarian merupakan tindakan yang dilakukan
seseorang dalam proses pencarian dengan tujuan untuk memperoleh sejumlah cantuman
yang relevan, serta menghindari cantuman yang terlalu banyak.

Pada saat mengakses informasi siswa dapat mengguanakn strategi pencarian dengan
memasukan kata kunci, menggunakan boolean operator pada mesin pencarian, atau simbol-
simbol lainnya sebagai strategi untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Selain itu
siswa juga dapat menggunakna OPAC dalam mencari buku di perpustakaan.

Strategi pencarian informasi yang telah disebutkan di atas sudah diterapkan dengan
baik oleh siswa MAN 1 Jembrana dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka.
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa komponen strategi

pencarian informasi memperoleh mean sebesar 3,13. Nilai tersebut berada pada skala
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interval 2,52-3,27. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana
dalam menentukan strategi pencarian informasi termasuk katagori baik. Hasil tersebut
selaras dengan pendapat Hasugian, (2006) yang menyatakan siswa yang literate mampu
memperoleh informasi yang relevan dengan menggunakan sebuah strategi untuk
mempermudah proses pencariannya. Tahapan-tahapan yang ada pada komponen ini
diharapkan dapat membekali siswa dalam memanfaatkan, serta menggunakan informasi

secara efektif, dan etis sesuai dengan kebutuhan informasi mereka (Purwanti, 2018).

Komponen Lokasi dan Akses

Komponen yang ke tiga yaitu lokasi dan akses. Eisenberg & Berkowitz (2000)
menjelaskan pada tahap ini terdapat dua langkah yang dilakukan seorang siswa dalam
menentukaan lokasi dan akses informasi, yaitu (1) mengalokasikan sumber informasi secara
intelektual dan fisik, serta (2) menemukan informasi di dalam sumber tersebut.

Eisenberg (dalam Pattah, 2014) menjelaskan pada tahap ini siswa harus menguasai
komponen literasi informasi yang dapat mendukung keterampilan literasi mereka, yaitu
literasi jaringan dan literasi perpustakaan. Literasi jaringan merupakan kemampuan untuk
menentukan lokasi dan akses serta menggunakan informasi tersebut, sedangkan literasi
perpustakaan merupakan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan perpustakaan secara
mandiri, serta mampu untuk menetapkan, menempatkan, mengambil dan menemukan
kembali informasi dari perpustakaan.

Siswa MAN 1 Jembrana pada tahap ini dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia
dalam memperoleh dan mengakses informasi yang dibutuhkan, yaitu perpustakaan sekolah,
dan ruang audio visual. Perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber informasi di sekolah
sudah sepatutnya menjadi lokasi utama siswa dan warga sekolah dalam memperoleh dan
mengakses informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut selaras dengan pendapat Darmono,
(2004) yang menyatakan bahwa perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana
pendidikan penunjang kegiatan belajar siswa memiliki peranan yang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa komponen lokasi dan
akses memperoleh mean sebesar 3,28. Nilai tersebut berada pada skala interval 3,28-4,00.
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana dalam menentukan

lokasi dan akses informasi termasuk katagori sangat baik.
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Komponen Pemanfaatan Informasi

Setelah memperoleh informasi yang sesuai dan relevan, siswa akan dihadapkan pada
masalah pemilihan cara yang efektif dalam memfilter informasi dalam jumlah besar menjadi
informasi yang terseleksi dan siap digunakan dalam menyelesaikan permsalahan yang
berkaitan dengan tugas, dan informasi. Eisenberg dan Berkowitz, (2000) menjelaskan pada
tahap ini terdapat dua langkah yang dapat dilakukan siswa dalam memnafaatkan informasi
yang diperoleh, yaitu (1) memanfaatkan informasi dengan cara membaca, mendengar, dan
meraba, serta (2) mengekstraksi informasi yang relevan.

Koesoema, (2017) menjelaskan bahwa membaca, menulis, mendengar, dan
sebagainya merupakan literasi dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa. Siswa dikatakan
literate apabila mampu memanfaatkan informasi yang diperoleh secara bijak, baik dengan
cara membaca, melihat, maupun mendengar. Salah satu cara yang paling banyak digunakan
siswa MAN 1 Jembrana dalam memanfaatkan informasi yang diperoleh yaitu dengan cara
membaca.

Membaca merupakan literasi dasar yang harus dikuasai oleh setiap siswa. Dalman
(2013) menjelaskan, membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Melalui
membaca, seseorang dapat memperoleh, mencari, menyimpulkan, menghayati, dan
mengambil manfaat dari bacaan, serta menjaring setiap informasi yang diperoleh agar
terhindar dari berita hoax (Syafi,ie, 1993).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata pada k
pemanfaatan informasi sebesar 3,16. Nilai tersebut berada pada skala interval 2,52 — 3,27.
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana dalam pemanfaatn

informasi termasuk katagori baik.

Komponen Sintesa

Sintesa merupakan tahap dimana siswa akan mengorganisasi dan menyajikan
informasi yang telah diperoleh. Hal tersebut selaras dengan pendapat Eisenberg dan
Berkowitz, (2000) yang menjelaskan bahwa pada tahap ini terdapat 2 langkah yang dapat
dilakukan yaitu, (1) mengorganisasikan informasi yang diperoleh, dan (2) menyajikan atau
mempresentasikan informasi tersebut. Hanna Latuputy (dalam Krisna, 2016) berpendapat
bahwa tahap organisasi merupakan tahapan seseorang dalam memilih informasi dari
informasi yang diperoleh sebelumnya dan sudah melalui tahap seleksi, selanjutnya disusun

ke dalam sebuah susunan yang logis. Berdasarkan informasi tersebut selanjutnya siswa akan
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mampu menciptakan (Karya tulis ilmiah) dan menyajikan informasi dalam bentuk tulisan,
grafik, lisan, dan multimedia sebagai jawaban atas permasalahan atau tugas yang dihadapi
sebelumnya. Eisenberg, dan Berkowitz, (2000) menjelaskan bahwa dalam mengorganisasi
informasi Siswa dapat membuat catatan bibliografi dan catatan isi, dengan tujuan untuk
mempermudah proses temu kembali informasi apabila sewaktu-waktu dibutuhkan kembali

Tahap selanjutnya dalam komponen sintesa yaitu menyajikan atau mempresentasikan
informasi yang diperoleh. Dalam hal ini siswa MAN 1 Jembrana mepersentasikan setiap
hasil dan jawaban yang diperoleh dari tugas, atau karya tulis ilmiah yang telah dibuat dalam
bentuk Power Point, video, dan main mapping. Hasil tersebut selaras dengan pendapat
Hanna Latuputy (dalam Krisna, 2016) siswa yang literate mampu menyajikan hasil temuan
kepada orang lain atau dalam suatu forum diskusi dengan format (main idea, PowerPoint)
atau bentuk yang sesuai.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata
komponen indikator sintesa sebesar 3,02. Nilai tersebut berada pada skala interval 2,52 —
3,27. Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana dalam sintesa
termasuk katagori baik.

Komponen Evaluasi

Evaluasi merupakan tahap akhir seorang siswa dalam melakukan penelusuran
informasi. ACRL, (2000) berpendapat bahwa setelah memperoleh, menciptakan, dan
menyajikan informasi, selanjutnya siswa akan mengevaluasi hasil dan proses yang
dilakukan. Selaras dengan pendapat di atas, Eisenberg, dan Berkowitz, (2000) menjelaskan
pada tahap evaluasi terdapat dua langkah yang dapat dilakukan siswa, yaitu (1) evaluasi
hasil (efektivitas), dan (2) evaluasi proses (efisiensi). Efektivitas merupakan kata lain yang
digunakan untuk mengatakan seberapa baik tingkat keberhasilan informasi yang diperoleh,
sedangkan efisiensi mengacu pada waktu, dan tenaga yang digunakan selama proses
pencarian informasi berlangsung (Eisenberg & Berkowitz, 2000).

Tujuan dari komponen evaluasi untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
melakukan penelusuran informasi dengan menggunakan strategi- strategi pencarian tertentu
sehingga dapat ditemukan informasi dan sumber yang tepat untuk digunakan dalam
pemenuhan kebutuhan informasi siswa. Banyak dari siswa MAN 1 Jembrana kurang
mengetahui, memahami dan melakukan tahapan-tahapan yang ada di dalam komponen
evaluasi model literasi Big6. Kebanyakan dari siswa MAN 1 Jembrana dalam menelusuri

dan mengakses informasi yang dibutuhkan hanya sampai pada tahap sintesa
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(mengorganisasi dan mempersentasikan informasi yang diperoleh). Dalam hal ini guru dan
pustakawan memiliki peran dalam membimbing dan memberikan penjelasan terkait dengan
langkah-langkah yang dapat dilakukan siswa MAN 1 Jembrana dalam mengevaluasi setiap
hasil dan proses yang dilalui selama kegiatan penelusuran informasi.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa nilai rata-rata pada
komponen evaluasi sebesar 2,81. Nilai tersebut berada pada skala interval 2,52 — 3,27 yang
diperoleh melalui hasil perhitungan menggunakan rumus skala interval (Sudjana, 2014).
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan kemampuan siswa MAN 1 Jembrana dalam mensintesa
termasuk katagori baik. Hasil tersebut selaras dengan pendapat Eisenberg, dan Berkowitz,
(2000) yang menyatakan bahwa siswa yang memiliki literasi yang baik akan mampu
mengevaluasi hasil dan setiap proses yang dilalui sebagai pertimbangan, atau perbaikan

untuk penelusuran informasi selanjutnya.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa tingkat literasi informasi siswa MAN 1 Jembrana masuk dalam katagori
baik, dengan perolehan skor rata-rata keseluruhan 3,15.

Komponen lokasi dan akses merupakan komponen model literasi Big6 yang
memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu, 3,28 (sangat baik). Hal tersebut dikarenakan
siswa MAN 1 Jembrana mampu menguasai beberapa komponen literasi informasi yang
dapat mendukung keterampilan literasi mereka pada tahap ini, yaitu literasi jaringan, dan
literasi perpustakaan.

Nilai rata-rata terendah model literasi Big6 terdapat pada komponen evaluasi dengan
nilai rata-rata 2,81 (baik). Hal tersebut dikarenakan siswa MAN 1 Jembrana jarang
melakukan tahapan-tahapan yang ada pada komponen evaluasi setelah memperoleh
informasi yang sesuai dengan kebutuhannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan
informasi atau tugas sekolah. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa tingkat literasi informasi siswa MAN 1 Jembrana tergolong baik
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